BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai metode apa yang akan
digunakan dalam penelitian juga bagaimana prosedur yang akan dilakukan dalam
penelitian. Menurut Hartono (2013 : 69), “rancangan riset atau disain riset adalah
rencana dari struktur riset yang mengarahkan proses dan hasil riset sedapat
mungkin menjadi valid, objektif, efisien, dan efektif”.

Penelitian ini merupakan penelitian pengujian hipotesis yang bersifat
kausal (sebab-akibat), bisa disebut penelitian hubungan/asosiatif, karena peneliti
berusaha untuk menjelaskan bagaimana hubungan dan pengaruh antara satu atau
lebih variabel terhadap variabel lainnya.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif verifikatif. Sugiyono (2007 : 11), menjelaskan mengenai pengertian
penelitian deskriptif sebagai berikut:

“Penelitian deskriptif adalah penelitiaan yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara satu dengan variabel yang lain.”

Sedangkan penelitian verifikatif dijelaskan dalam Arikunto (2010 : 8),
“Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.”

Sehingga implementasi jenis penelitian deskriptif pada penelitian ini yaitu
efisiensi operasi (BOPO), likuiditas (LDR), dan kredit bermasalah (NPL) sebagai
variabel independen (X), dan profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen ().

Penelitian verifikatif pada penelitian ini yaitu metode yang digunakan
untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan dari data statistik
sehingga kita dapat melihat pengaruh dari variabel-variabel lain. Dalam penelitian

verifikatif ini menguji dan menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO),
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likuiditas (LDR), dan kredit bermasalah (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) pada
Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum yang Terdaftar di BEI.

B. Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2012 : 58) mengemukakan bahwa, ‘“Variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitiannya adalah sebagai

berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Dijelaskan dalam Suryaman (2013 : 40) yaitu, “variabel bebas merupakan
variabel yang menjelaskan variabel atau mempengaruhi variabel yang lain”.
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Efisiensi Operasi
dengan proksi BOPO yang disimbolkan dengan X;, Likuiditas dengan proksi
LDR yang disimbolkan dengan X,, dan Kredit Bermasalah dengan proksi
NPL yang disimbolkan dengan Xs.

BOPO adalah rasio yang menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan
usaha pokoknya, yang membandingkan antara biaya dengan pendapatan
selanma kegiatan operasionalnya. LDR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa likuid suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit
yang diberikan kepada pihak ketiga. Sedangkan NPL adalah rasio yang
digunakan untuk tingkat kredit macet pada suatu bank dalam pengembalian
kredit oleh deposan dengan cara membagi jumlah kredit dengan total kredit
bermasalah dan ekuitas bank.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Dijelaskan dalam Suryaman (2013 : 40) yaitu, “Variabel terikat merupakan
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas”. Yang menjadi
variabel terkait dalam penelitian ini adalah Profitabilitas dengan proksi ROA

yang disimbolkan dengan Y.
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Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan

(laba), indikator pengukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah ROA, dengan formulasi membagi jumlah laba bersih sebelum pajak

dengan total aktiva yang dimiliki bank, yang kemudian dinyatakan dengan
persentase (Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004).

Untuk memahami kedua konsep variabel yang digunakan dalam

penelitian, maka operasionalisasi variabelnya dituangkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Skala

isiensi i Biaya Operasional i
Efisiensi  Operasi BOPO — ya Up i % 100% Rasio
(Xy) Pendapatan Operasional

. Total Kredit yang Diberikan Rasio
Likuiditas (X LDR = 1009

(Xz) Total Dana Pihak Ketiga x o
Kredit Bermasalah NPL Jumlah Kredit Bermasalah 100% Rasio
= X
(Xa) Total Kredit 0
Profitabilitas (Y) ROA = Laba Bersih Setelah Pa]akxlOO% Rasio
Total Aset

C. Populasi dan Sampel atau Sumber Data

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009

7) mengatakan bahwa:

“Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda,

dan ukuran lain, yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang

menjadi perhatian.” Sedangkan menurut Sugiyono (2007 : 115) dikatakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah
bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2011-
2013. Tidak semua fakta yang ada dalam populasi dapat diambil, sehingga hanya
sampel saja yang akan diambil untuk diujikan ke hipotesis-hipotesisnya.
Pengertian sampel menurut Suharyadi dan Purwanto (2009 : 7) adalah “suatu
bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian”. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode purposive
sampling menurut Hartono (2004 : 98) yaitu: “mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentu.” Di Indonesia tercatat bahwa bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 40 perusahaan sebagai berikut:
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Daftar Bank Umum yang Menjadi Populasi

No. Nama Bank No. Nama Bank No. Nama Bank
1 Bank Rakyat 16. IBan Pundi 31. | Bank Dinar Indonesia
" | Indonesia Agro Niaga ndonesia
2. | Bank Agris 17. | Bank Ina Perdana 32. Bank ATtha Graha
International
3. | Bank ICB Bumiputera | 18. | Bank Jabar Banten 33. Bank M_ayapada
International

Bank Capital Bank Pembangunan Bank Windu Kentjana

4. . 19. . . 34. .
Indonesia Daerah jawa Timur International
Bank Ekonomi

5. Raharja 20. | Bank Kesawan 35. | Bank Mega

6 | Bank Central Asia 21. Bank M_asplon 36. | Bank Mitraniaga

Indonesia

7. | Bank Bukopin 22. | Bank Mandiri 37. | Bank NISP OCBC

8. | Bank Mestika Dharma | 23. | Bank Bumi Arta 38. | Bank Nationalnobu

9. | Bank Negara 24. | Bank CIMB Niaga | 39. | Bank Pan Indonesia
Indonesia
Bank Nusantara Bank Internasional Bank Himpunan Saudara

10. 25. . 40.
Parahyangan Indonesia 1906

11. Bank Ra_lkyat 26. | Bank Permata
Indonesia

12. Bank Tabungan 27. | Bank Sinar Mas
Negara

13. | Bank Yudha Bhakti 28. | Bank Swadesi

14. | Bank Mutiara 29, | Bank Tabungan

Pensiunan Nasional
15, Bank Danamon 30. Bank Victoria

Indonesia

International

(Sumber: Direktori BEI)
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Namun dari 40 bank umum yang terdaftar di BEI tersebut hanya beberapa
perusahaan yang diambil menjadi sampel dengan kriteria sebagai berikut:

1. Tersedia Laporan Tahunan bank yang dipublikasikan selama periode waktu
penelitian (tahun 2011 sampai dengan tahun 2013).

2. Terdapat Laporan Keuangan tahunan (laporan keuangan periode 31 Desember
tiap tahunnya) bank di dalam Laporan Tahunannya.

3. Menyajikan data keuangan lengkap dalam Laporan Tahunannya yang
digunakan untuk menghitung rasio-rasio keuangan (BOPO, LDR,NPL, dan
ROA) yang dibutuhkan untuk penelitian.

4. Bank yang diteliti masih beroperasi selama periode waktu penelitian (tahun

2011 sampai dengan tahun 2013).

Dari kriteria yang disebutkan terdapat perusahaan yang tidak memenuhi

kriteria. Perusahaan yang memenuhi Kriteria di atas antara lain:
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No. Nama Bank No. Nama Bank No. Nama Bank
Bank Rakyat Bank Mayapada
1. | Indonesia Agro 16. | Bank Ina Perdana 31. International
Niaga
Bank Windu
2 Bank_ ICB 17. | Bank Jabar Banten 32 | Kentjana
Bumiputera .
International
3 Bank Ca_lpltal 18. Bank Pe_mbang_unan 33. | Bank Mega
Indonesia Daerah jawa Timur
4, | Bank Ekonomi 19. | Bank Kesawan 34. | Bank NISP OCBC
Raharja
5. | Bank Central Asia 20. Bank M_asplon 35. | Bank Nationalnobu
Indonesia
6 Bank Bukopin 21. | Bank Mandiri Bank Pan Indonesia
Bank Mestika . Bank Himpunan
7. Dharma 22. | Bank Bumi Arta 37. Saudara 1906
g, | Bank Negara 23. | Bank CIMB Niaga
Indonesia
Bank Nusantara Bank Internasional
9. 24, .
Parahyangan Indonesia
10, | Bank Rakyat 25. | Bank Permata
Indonesia
11. Bank Tabungan 26. | Bank Sinar Mas
Negara

12. | Bank Yudha Bhakti 27.

Bank Swadesi

13. | Bank Mutiara og, | Bank Tabungan
Pensiunan Nasional
Bank Danamon Bank Victoria
14. - 29. .
Indonesia International
15, Bank Pqndl 30 Bank D|_nar
Indonesia Indonesia

(Sumber: Direktori BEI)
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sekaran (2006 : 65), metode pengumpulan data merupakan
bagian integral dari desain penelitian. Hartono (2012 : 109) menyatakan, “Teknik

pengumpulan data tergantung dari strategi dan sumber datanya”.

Strategi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
strategi arsip. Menurut Hartono (2012 : 100), “Strategi arsip (archival), yaitu data

dikumpulkan dari catatan atau basis data yang sudah ada”.

Dalam strategi arsip, sumber datanya bisa berupa data primer ataupun data
sekund er. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder karena menurut Sekaran (2006 : 60), “Data sekunder

mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada”.

Untuk mendapatkan data sekunder, teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan adalah teknik pengumpulan data dari basis data. Keuntungan mencari
sumber data sekunder adalah penghematan waktu dan biaya memperoleh

informasi.

E. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2007 : 206). Tujuan dari analisis
data itu sendiri adalah untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh guna
mempermudah membaca serta mengintepretasikannya.

Dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel yang diteliti sehingga
penulis dalam analisis data menggunakan uji asumsi klasik serta analisis regresi
berganda, serta dalam perhitungannya dibantu dengan menggunakan software

EViews.
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Statistik Deskriptif

Adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

Analisis kinerja perbankan dilakukan dengan menghitung rasio-rasio
keuangan, yaitu ROA, BOPO, LDR, dan NPL menggunakan rumus yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasil penghitungan tersebut kemudian dijadikan
sebagai data penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel (tabulasi data) yang
akan diolah secara statistik menggunakan analisis regresi berganda dan
kemudian diuji hipotesis-hipotesisnya.

Statistik Inferensial

Adalah teknik statistik yang digunakan utuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. (Sugiyono, 2007 : 206-207)

Regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat. Pada regresi berganda terdapat satu
variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah profitabilitas perusahaan (ROA), sedangkan
yang menjadi variabel bebas adalah kinerja keuangan perusahaan (BOPO,
LDR, dan NPL)

Dalam Suharyadi dan Purwanto (2008 : 82) dikatakan bahwa:

“Pengujian hipotesis adalah prosedur yang didasarkan pada bukti sampel
yang dipakai untuk menentukan apakah hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang wajar dan oleh karenanya tidak ditolak, atau hipotesis
tersebut tidak wajar dan oleh karena itu harus ditolak.”

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode

kuantitatif. Dalam Nusantara (2009 : 33) menyatakan, “Analisis data kuantitatif

adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-angka dan perhitungan dengan

metode statistik, maka data tersebut harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu
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dengan menggunakan tabel-tabel tertentu... .” Sedangkan menurut Sugiyono
(2007 : 13) dikatakan bahwa:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

1. Analisis Regresi Data Panel

Data panel dalam Subanti (2014 : 95), dijelaskan bahwa: “gabungan antara
dua lintas waktu (time series) dan data lintas individu (cross section)”. Dimana
data panel sangat bermanfaat karena mengizinkan kita untuk memperdalam efek
ekonomi.

Analisis regresi dengn menggunakan data panel memiliki beberapa
keuntungan, diantaranya:

a. Data panel menyediakan data yang lebih banyak karena menggabungkan data
time series dan data cross section sehingga menghasilkan degree of freedom
yang lebih besar.

b. Estimasi data panel dapat mengatasi masalah yang timbul ketika terdapat
masalah penghilangan variabel yang seharusnya masuk dalam model (omitted
variable).

Dalam analisis menggunakan data panel terdapat tiga macam estimasi
yaitu:

a. Koefisien Tetap antarWaktu dan Individu (Common Effect/Ordinary Least
Square)

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect)

c. Model Efek Acak (Random Effect)

Model umum dari regresi data panel (dalam notasi matriks), yaitu sebagai
berikut:
Yi=a+ X'yB+ uy
Juanda dan Junaidi (2012:178)
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Dimana:

i : 1,2,...,N, menunjukkan rumah tangga, individu, perusahaan dan
lainnya (dimensi data silang/cross section);

t : 1,2,...,T, menunjukkan dimensi deret waktu (time series);

a : koefisien intersep yang merupakan scalar;
. koefisien slope denan dimensi k x | , dimana k adalah banyaknya

peubah bebas;
Yit : peubah tak bebas untuk unit individu ke-i dan unit waktu ke-t;
Xit : peubah bebas untuk unit individu ke-i dan unit waktu ke-t;
Uit : faktor gangguan (disturbance).

Dalam Rohmana (2013:241), dijelaskan bahwa dalam mengestimasi model
regresi data panel terdapat tiga macam metode, yaitu common effect, fixed effect,
dan random effect.

1.1  Common Effect/Pooled Least Square

Metode pendekatan kuadrat terkecil (Pooled Least Square) ini pada
dasarnya sama dengan Ordinary Least Square (OLS) hanya saja data yang
digunakan bukan data time series saja atau cross section saja, tetapi merupakan
data panel (gabungan antara data time series dan cross section). Metode ini
memiliki asumsi bahwa baik intersep dan slope dari persamaan regresi dianggap
konstan untuk antar daerah dan antar waktu.

Metode ini bertujuan untuk meminimumkan jumlah error kuadrat,
dikarenakan error kudrat kemungkinan besar jika dijumlahkan akan bernilai nol
dan jika hanya dijumlahkan saja tanpa dikuadratkan maka terjadi ketidakadilan
karena nilai error yang besar dan kecil disamaratakan.

1.2 Fixed Effect Model
Untuk membuat estimasi berbeda-beda baik antar perusahaan dan periode
waktu maka digunakan untuk estimasi Fixed Effect Model (FEM). Model ini

digunakan bertujuan untuk mengestimasi data panel dengan menggunakan
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variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Metode ini
diasumsikan adanya perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya
sama antar waktu (time invariant). Disamping itu, model ini juga mengasumsikan
bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu.
1.3 Random Effect Model

Model Random Effect bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan tentang
model sebenarnya ketika variabel dummy yang telah dimasukkan di dalam moel
fixed effect. Pada model random effect diasumsikan bahwa intersep tidak dianggap

konstan. Model ini juga popular dengan sebutan Error Component Model.

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dari ketiga model yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk menentukan
metode yang paling tepat dalam mengestimasi regresi data panel dapat di uji

menggunakan:

2.1  Uji Chow

Uji chow digunakan untuk mengetahui apakah model regresi data panel
dengan fixed effect lebih baik dari model common effect/PLS. pengujian dilakukan
dengan melihat signifikansi model FEM melalui uji statistik F, sehingga
pengujian tersebut juga dikenal dengan uji statistik F atau uji chow atau
Likelihood Test Ratio.

Hipotesis nol (Ho) yang digunakan adalah intersep dan slope adalah sama.
Adapun uji F statistiknya adalah sebagai berikutnya:

__ (RSS1—RSS2)/(n—-1)

PN RSS2)/(nT—n— K)
Juanda dan Junaidi (2012:183)
Dimana:
RSS; : residual sum of squares untuk model PLS;
RSS, : residual sum of squares untuk model FEM;
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n : Jumlah individu;
T : Jumah periode waktu;
K : Banyaknya parameter dalam model FEM.

Nilai statistik F akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat bebas
sebesar n-1 untuk numerator dan sebesar Nt-k untuk denumerator. Dalam uji
chow dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Ho: Model mengikuti PLS

H;: Model mengikuti Fixed
Kriteria penilaiannya adalah hasil yang menunjukkan bahwa F-test maupun Chi-
square jika p-value > 5% maka Ho diterima, dan jika p-value < 5% maka Hy
ditolak. (Rohmana, 2013:242)

2.2 Uji Hausnman
Uji hausman digunakan untuk memilih apakah model fixed effect atau
random effect yang paling tepat. Dengan mengikuti kriteria Wald, nilai statistik
Hausman akan mngikuti distribusi chi-square sebagai berikut:
W =% [K] = [Bovs -Borsl’ £ [Bovs -Bos]
Juanda dan Junaidi (2012:184)

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik chi-square dengan
derajat bebas sebanyak jumlah peubah bebas (p). Hipotesis nol ditolak jika nilai
statistik hausman lebih besar daripada nilai kriti statistik chi-square. Dalam uji
hausman dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Ho: Model mengikuti Random Effect

Hi: Model mengikuti Fixed Effect

Kriteria penilaiannya yaitu apabila hasil pengujian menunjukkan p-value > 5%
maka Hy diterima, dan jika p-value < 5% maka Hg ditolak. (Rohmana, 2013:245)

3. Uji Hipotesis
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Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009 : 82), “Pengujian hipotesis adalah
prosedur yang didasarkan pada bukti sampel yang dipakai untuk menentukan
apakah hipotesis merupakan suatu pernyataan yang wajar dan oleh karenanya
tidak ditolak, atau hipotesis tersebut tidak wajar dan oleh karena itu harus
ditolak.”

Perumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho1 : B =0, Tidak ada pengaruh efisiensi operasi dengan proksi BOPO terhadap
profitabilitas dengan proksi ROA.
Ha1:B#0, Terdapat pengaruh efisiensi operasi dengan proksi BOPO
terhadap profitabilitas dengan proksi ROA.
Ho2 : B = 0, Tidak ada pengaruh likuiditas dengan proksi LDR terhadap
profitabilitas dengan proksi ROA.
Ha2:P#0, Terdapat pengaruh likuiditas dengan proksi LDR terhadap
profitabilitas dengan proksi ROA.
Hos:p=0, Tidak ada pengaruh kredit bermasalah dengan proksi NPL
terhadap profitabilitas dengan proksi ROA.
Has:P#0, Terdapat pengaruh kredit bermasalah dengan proksi NPL terhadap

profitabilitas dengan proksi ROA.

3.1 Uji F Statistik
Uji F atau uji signifikansi serentak menurut Suharyadi dan Purwanto (2009
: 225) yaitu: “dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel

bebas dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel
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terikat.” Selain itu uji ini juga digunakan untuk mengetahui apakah semua varibel

bebsa memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Langkah-langkah dalam pengujian mmenggunakan uji F ini adalah sebagai
berikut:

a. Menyusun hipotesis. Hipotesis yang ingin diuji adalah kemampuan variabel
bebas menjelaskan tingkah laku variabel terikat, apabila variabel bebas tidak
dapat memengaruhi variabel terikat dapat dianggap nilai koefisien regresinya
sama dengan nol, sehingga berapapun nilai variabel bebas, tidak akan
berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam menyusun hipotesis, selalu ada
hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol selalu mengandung unsur
kesamaan, sehingga dapat dirumuskan hipotesis nol adalah koefisien regresi
sama dengan nol. Untuk hipotesis alternatifnya adalah koefisien regresi tidak

sama dengan nol. Kedua hipotesis tersebut kemudian dirumuskan sebagai

berikut:
Ho:B1=p2=0
Ha:B1#P2#0

b. Menentukan daerah keputusan. Hal ini dilakukan dengan mencari nilai F.
Untuk mencari nilai F-tabel perlu diketahui derajat bebas pembilang pada
kolom, derajat bebas penyebut pada baris, dan taraf nyata. Untuk ilmu sosial
dapat menggunakan taraf nyata 5%. Untuk derajat pembilang, digunakan nilai
k-1, yaitu jumlah variabel dikurangi 1. Untuk derajat penyebutnya digunakan

n-k, yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah variabel.
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c. Menentukan nilai F-hitung. Nilai F-hitung dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut:

RZ / (k— 1)

- a-3

d. Menentukan daerah keputusan. Menentukan wilayah Ho dan H;, serta
membandingkan dengan nilai F-hitung untuk mengetahui apakah menerima
Ho atau menerima Ha.

e. Memutuskan hipotesis. Apabila F-hitung > F-tabel, maka Hy ditolak dan

apabila F-hitung < F-tabel, maka Hy diterima.

3.2 Ujit Statistik
Uji t atau uji signifikansi parsial atau individual menurut Suharyadi dan

Purwanto (2009 : 228), “digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas

berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.” Untuk dapat mengetahui apakah

suatu variabel secara parsial berpengaruh nyata atau tidaknya digunakan uji t atau
t-student. Dalam melakukan uji ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis. Variabel bebas berpengaruh tidak nyata apabila nilai
koefisiennya sama dengan nol, sedangkan variabel bebas akan berpengaruh
nyata apabila nilai koefisiennya tidak sama dengan nol. Hipotesis lengkapnya
adalah sebagai berikut:

Ho:B1=0 Ha:B1#0

H03B2=0 HA3B27£O
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b. Menentukan daerah kritis. Daerah kritis ditentukan oleh nilai t-tabel dengan
derajat bebas n-k, dan taraf nyata o.

c. Menetukan nilai t-hitung. Nilai t-hitung untuk koefisien p; dan B,, dapat
dirumuskan sebagai berikut:

_ b—B
t — hitung = <5

d. Menentukan daerah keputusan.
e. Menentukan keputusan. Suatu variabel akan berpengaruh nyata apabila nilai t-
hitung > dari t-tabel atau t-hitung < -t-tabel

Dalam menerima atau menolak hipotesis yang diajukan dengan melihat
hasil output software pengolah data, kita dapat hanya melihat nilai dari
signifikansi uji-t masing-masing variabel. Dalam Ghozali (2012 : 89) dikatakan
bahwa: “Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat kita simpulkan bahwa menolak
Ho dan menerima Ha” signifikansi merupakan alternatif dari uji beda selain uji-t,
karena signifikansi adalah perbedaan yang menyebabkan pengaruh sehingga kita
dapat langsung melihat ada perbedaan atau tidak hanya dengan melihat

signifikansinya saja (Arikunto, 2010 : 352).
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